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BAB lIII 

KUALITAS lSANAD lHADIS lTENTANG lDEBAT 

 

A. Takhrij lal-Hadis 

Secara lbahasa, lkata ltakhrij lberasal ldari lakar lkata lخُرُوجًا 

l- l ُيخَْرُج l- l َخَرَج lyang l lberarti l"keluar". lKata lini lkemudian 

lmengalami lperubahan ldengan lpenambahan ltasydid lpada lhuruf 

lra‟ l(huruf l„ain lfi‟il), lmenjadi lتخَْرِيجًا l- l ُيخَْرُج l l- l َخَرَج l lyang 

lmemiliki lmakna: lmengeluarkan, lmenampakkan, lmenerbitkan, 

lmenyebutkan, latau lmenumbuhkan lsesuatu. lAdapun lsecara 

listilah, ltakhrij ladalah laktivitas lmenelusuri lasal-usul lsebuah 

lhadis ldalam lkitab-kitab lhadis, lkhususnya lkitab-kitab linduk, 

lserta lmenjelaskan lhukum latau lkualitas ldari lhadis ltersebut. 

Dengan ldemikian, ldapat ldisimpulkan lbahwa ltakhrij 

lal-hadis lmerupakan lproses lpencarian ldan lpenelusuran 

lterhadap lsebuah lhadis lguna lmengeluarkannya ldari lsumber 

laslinya. lTujuan ldari lkegiatan lini lantara llain luntuk lmemastikan 

lkeberadaan lhadis ltersebut ldalam lkitab-kitab lhadis, 

lmengetahui lsumber laslinya lsecara lotentik, lmenilai lkualitas 

lhadis l(apakah lsahih, lhasan, latau ldaif), lserta lmenemukan ldi 

lmana lsaja lhadis litu ltercantum, lbaik ldalam lsatu lkitab lmaupun 

lbeberapa lkitab ldengan lsanad lyang lberbeda
1
. 

Menurut lAbu lMuhammad lAbdul lMuhdi ldan lMahmud 

lal-Thahhan, lterdapat llima lmetode ldalam lmelakukan ltakhrij 

lhadis, lsebagai lberikut: 

                                                 
1Abdul lMajid lKohn, lUlum lal-Hadis, lCet l1, l(Jakarta: lAmzah, l2012), 

lhlm. l127 l 



 

 

1. Takhrij lmelalui llafaz lawal lhadis l(awal lmatan) 

2. Takhrij lberdasarkan ltema lhadis 

3. Takhrij lberdasarkan lnama lperawi lpertama 

4. Takhrij lberdasarkan l lpotongan latau lkata lkunci lhadis. 

5. Berdasarkan lstatus lhadis 

 lDisamping litu luntuk llebih lmemudahkan ldalam 

lmencari lhadis, lpenulis ljuga lmemanfaatkan lbeberapa laplikasi 

lberbasis lelektronik lseperti lMaktabah lSyamilah ldan lHadis 

lSoft. lNamun ldalam lmengutip lhadis lpenulis ltetap lmengacu 

lpada lkitab lasli lyang lmemudahkan lpenulis ldalam lmelacak 

lhadis-hadis ltersebut ldan lmengklasifikasikan ldalam ltema ldan 

lsub ltema. lKemudian lyang lberhubungan ldengan ldebat ldan lsub 

lbahasan lyang lberkaitan ldengan ltopik ldalam lsembilan lkitab-

kitab lhadis l(Al-Kutub lAl-Tis'ah) lsebagai lrujukan lutama, lsesuai 

lpetunjuk lkitab lal-Mu'jam lal-Mufahras lLi lAlfah lal-Hadits lal-

Nabawi ldan lkitab lMiftah lKunuz lAl-Sunnah lyang lmemudahkan 

lpenulis ldalam lmelacak lhadis-hadis ltersebut ldan 

lmengklasifikasikan ldalam ltema ldan lsub ltema. lKemudian 

lmerujuk lkepada lkitab-kitab lhadis lyang ldiarahkan loleh lkitab 

lMu'jam ltersebut.
2
 

Penulis lmelakukan lkegiatan ltakhrij lal-hadis ldengan 

lmenggunakan lmetode ltakhrij lberdasarkan ltema-tema lyang 

lberhubungan ldengan ldebat. lProses ltakhrij lini ldilakukan 

lmelalui lkitab lMiftah lKunuz lal-Sunnah, lsesuai ldengan lmetode 
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 lM. lSyuhudi lIsmail, lKaedah lKesahihan lSanad lHadis: 

lTelaah lKritis ldan lTinjauan l l l l ldengan lPendekatan lIlmu lSejarah, lCet. 

l1 l(Jakarta: lBulan lBintang, l1995), l3–5. 



 

 

lyang ldijelaskan ldalam lbuku lStudi lIlmu lHadis lkarya lSuryani. 

lDalam lpenelusurannya, lpenulis lmenelusuri llafaz l“jidal” 

ldalam lkitab ltersebut ldan lmenemukan lpembahasan lmengenai 

ldebat lterdapat ldalam lbab lجدال, lyang lmerujuk lpada ltema ladab, 

lsebagai lberikut: 

    والاختلاف الجدل ن

 l❖ l l الحقl طلبl لغيرl الجدؿl عنl النهي

٣١١٢٢ب  ٢٣ك  -حم   

ُٕٗب-ُٖٕٔكُ-ُت  

١٣٦٣١ب  ٢٣ك  -حم   

يَ  l النػَّه  l ع نَ  اؿَ  د  l ف يl ال ج   ❖l ال ق ر آفَ 

ُٕٕ٘ٗبُُ٘ٙكُ-ُبخ   

ُٕٕ٘ٙٔبُُٖٚكُ-ُحم l 

ُٕٖٗبُُٖٕٕكُ-ُم  

ةَ  ب اح  l ف يl الإ  اؿَ  د  l الج  لَ  ةَ l لِ  ج   ❖l الدَّع و 

ُٕٕ٘ٙٔبُُٖٚكُ-ُحم  



 

 

ُٖٖٚ٘بُُٖٔكُ-ُت  

ُٖٓ–ُبُ-ُُُٖٕكُ-ُن  

ب ابَ  ت ح  l اس  اؿَ  د  l الج   l ❖ب الرِّف قَ 

ٕٚ ك  l ٕٙ ب  l– lت l 

ٖٗ ك  l ١ٙٔ ب  l –ُ  lد l l 

ُٓ٘كُ-ُُٚٙبُ-ُبخ  

Sehingga dari penelusuran tersebut didapatkan 4 

topik pembahasan yaitu sebagai berikut: 

1) Hadis Larangan Debat Selain Mencari Kebenaran  

a) Musnad Ahmad Kitab 32 Bab 21130 

b) Musnad Ahmad Kitab 37 Bab 12624 

c) Sahih Al-Bukhari Kitab 65 Bab 2245 

2) Larangan Debat Tentang Al-Qur'an  

a) Shahih al-Bukhari Kitab 65 Bab 2245 

b) Musnad Ahmad Kitab 37 Bab 12625 

c) Sahih Muslim Kitab 223 bab 324 

3) Hadis Kebolehan Debat Dengan Tujuan Dakwah  

a) Sunan at-Tirmidzi Kitab 31 Bab 3357 

b) Sunan Abu Daud Kitab 8 Bab 4353  



 

 

c) Sunan An-Nasa‟I Kitab 23 Bab 30 

4) Anjuran Debat Dengan Cara Yang Lembut 

a) Sunan at-Tirmidzi Kitab 27 Bab 65 

b) Sunan Abu Daud Kitab 43 Bab 169 

c) Sahih Al-Bukhari Kitab 67 Bab 50 

Setelah melakukan penelusuran terhadap hadis-

hadis yang berkaitan dengan tema debat dengan 

menggunakan metode takhrij al-hadits, penulis 

menemukan sebanyak 12 hadis yang dapat 

dikelompokkan ke dalam empat topik pembahasan. Akan 

tetapi, mengingat jumlah hadis yang cukup banyak, 

penulis merasa perlu melakukan pembatasan agar 

pembahasan dapat lebih terfokus dan mendalam. Oleh 

karena itu, dari 12 hadis tersebut penulis hanya 

mengambil delapan hadis saja yang dianggap paling 

relevan dengan tujuan penelitian. 

Pembatasan ini dilakukan dengan pertimbangan 

bahwa hadis-hadis yang dipilih memiliki kandungan 

makna yang mewakili masing-masing topik pembahasan 

serta memiliki kualitas sanad yang dapat dijadikan 

sebagai dasar analisis. Selain itu, keterbatasan ruang 

lingkup penelitian dan keterikatan dengan sistematika 

penulisan skripsi juga menjadi alasan perlunya 

pembatasan jumlah hadis yang dibahas. Dengan demikian, 

delapan hadis yang dipilih diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif 

terkait tema debat dalam perspektif hadis. 



 

 

B. Identifikasi lHadis-Hadis lDebat 

1. Hadis lLarangan lDebat l 

a) Larangan lDebat lSelain lMencari lKebenaran 

1) Riwayat lAhmad 

دَّثَ نَا ََ lُُابْن lٍُنُُيَْر lثَ نَا  أَبlُِ عَنlُْ الْوَاسِطِيlُُّ دِينَارlٍُ بْنlُُ حَجَّاجlُُ حَدَّ

lٍُغَالِب lُْعَن lُِأَب lَُأمَُامَة lَُقاَل lَُقاَل lُُرَسُول lُِاللَّو lصَلَّى lُُاللَّو lُِعَلَيْو 

lَُوَسَلَّم lمَا lَُّضَل lٌُقَ وْم lَُبَ عْد lىُدًى lكَانوُا lُِعَلَيْو lَُّْإِل lأوُتُوا lَُالَْْدَل lَُّث 

lََُقَ رأ l{ lمَا lُُضَربَوُه lَُلَك lَُّْإِل lًُْجَدَل lُْبَل lُْىُم lٌُقَ وْم lَُخَصِمُون l} 

lثَ نَا ثَ نَاl يَ عْلَىl حَدَّ  l l l l مِثْ لَوlُُ حَجَّاجlٌُ حَدَّ
Artinya: 

Telah lmenceritakan lkepada lkami lIbnu 

lNumair ltelah lmenceritakan lkepada lkami lHajjaj 

lbin lDinar lAl lWasithi ldari lAbu lGhalib ldari lAbu 

lUmamah lberkata: lRasulullah lshallallahu l'alaihi 

lwa lsallam lbersabda: l"Tidaklah lsuatu lkaum 

ltersesat lsetelah lmendapat lpetunjuk lyang lmereka 

lmiliki lkecuali lkarena lmereka lgemar lberbantah-

bantahan." lKemudian lbelaiu lmembaca layat lini: 

l'Tidaklah lmereka lmembuatnya luntukmu lkecuali 

lbantahan lbahkan lmereka ladalah lkaum lyang 

lmembantah." lTelah lmenceritakan lkepada lkami 



 

 

lYa'la ltelah lmenceritakan lkepada lkami lHajjaj 

ldengan lhadits lserupa.
3

 l(HR. lAhmad:21179). 

 l l 
2) Riwayat lAhmad 

ثَ نَا ادlُُ الْوَاحِدlُِ عَبْدlُُ حَدَّ ثَ نَاl الَْْدَّ  عَنlُْ خِراَشlٍُ بْنlُُ شِهَابlُُ حَدَّ

lُِحَجَّاج lُِبْن lٍُدِينَار lُْعَن lُِأَب lٍُغَالِب lُْعَن lُِأَب lَُأمَُامَة lَُقاَل l.َُقاَل 

lُُرَسُول lُِاللَّو lصَلَّى lُُاللَّو lُِعَلَيْو lَُوَسَلَّم lمَا lَُّضَل lٌُقَ وْم lَُبَ عْد lىُدًى 

lكَانوُا lُِعَلَيْو lَُّْإِل lأوُتُوا lَُالَْْدَل lَُّث lََُّتَل lُِىَذِه lََُالْْية l{ lمَا lُُضَربَوُه 

lَُلَك lَُّْإِل lًُْجَدَل lُْبَل lُْىُم lٌُقَ وْم lَُخَصِمُون l} 
  

“Telah lmenceritakan lkepada lkami l'Abdul lWahid 

lAl lHaddad ltelah lmenceritakan lkepada lkami 

lSyihab lbin lKhirasy ldari lHajaj lbin lDinar ldari lAbu 

lGhalib ldari lAbu lUmamah lberkata: lRasulullah 

lshallallahu l'alaihi lwa lsallam lbersabda: l"Tidaklah 

lsuatu lkaum ltersesat lsetelah lmendapat lpetunjuk 

lyang lmereka lmiliki lkecuali lkarena lmereka lgemar 

lberbantah-bantahan." lKemudian lbeliau lmembaca 

layat lini, l'Tidaklah lmereka lmembuatnya luntukmu 

lkecuali lbantahan lbahkan lmereka ladalah lkaum 

lyang lgemar lmembantah.”
4

 l(HR.Ahmad: l21143). 
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 lAhmad lbin lHanbal, lAl-Musnad lImam lAhmad, lKitab lsisa lmusnad 

lsahabat lAnshar, lBab lhadis lAbu lUmamah lAl-Bahlili lAsh-Shuda lbin l„Ajlan, 

lNomor l21179 l(Kairo, lMesir: lDarul lHadits, l1995), ljilid l7, lhlm. l92. 
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 lAhmad lbin lHanbal, lAl-Musnad lImam lAhmad, lKitab lsisa lmusnad 

lsahabat lAnshar, lBab lhadis lAbu lUmamah lAl-Bahlili lAsh-Shuda lbin l„Ajlan, 

lNomor l21147(Kairo, lMesir: lDarul lHadits, l1995), ljilid l7, lhlm. l85. 



 

 

3) Riwayat At-Tirmidzi 

ثَ نَا ثَ نَاُحُْيَْدٍُُبْنُُُعَبْدُُُحَدَّ ُالْعَبْدِيُُُّبِشْرٍُُبْنُُُمَُُمَّدُُُحَدَّ

ُغَالِبٍُُأَبُُِعَنُُْدِينَارٍُُبْنُُِحَجَّاجُُِعَنُُْعُبَ يْدٍُُبْنُُُوَيَ عْلَى

ُقاَلَُُأمَُامَةَُُأَبُُِعَنُْ

ُبَ عْدَُُقَ وْمٌُُضَلَُُّمَاُوَسَلَّمَُُعَلَيْوُُِاللَّوُُُصَلَّىُاللَّوُُِرَسُولُُُقاَلَُ

ُاللَّوُُِرَسُولُُُتَلََُُّثَُُّدَلَُالَُُْْأوُتُواُإِلَُُّْعَلَيْوُُِكَانوُاُىُدًى

ُالْْيةََُُىَذِهُُِوَسَلَّمَُُعَلَيْوُُِاللَّوُُُصَلَّى

ُ{ُخَصِمُونَُُقَ وْمٌُُىُمُُْبَلُُْجَدَلًُُْإِلَُُّْلَكَُُضَربَوُهُُُمَا}ُ

اَُصَحِيحٌُُحَسَنٌُُحَدِيثٌُُىَذَاُعِيسَىُأبَوُُقاَلَُ ُنَ عْرفِوُُُُإِنَُّ

ُمُقَارِبُُُثقَِةٌُُوَحَجَّاجٌُُدِينَارٍُُبْنُُِحَجَّاجُُِحَدِيثُُِمِنُْ

 حَزَوَّرُُُاسْْوُُُُغَالِبٍُُوَأبَوُُالَْْدِيثُِ
Telah menceritakan kepada kami Abdu bin 

Humaid telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Bisyr Al Abdi dan Ya'la bin 

Ubaid dari Hajjaj bin Dinar dari Abu Ghalib dari 

Abu Umamah berkata: Rasulullah Shallallahu 

'alaihi wa Salam bersabda: "Tidaklah suatu kaum 

tersesat setelah mendapat petunjuk yang ada 

pada mereka melainkan karena mereka suka 

berbantah-bantahan." Kemudian beliau membaca 



 

 

ayat ini: "Mereka tidak memberikan 

perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan 

maksud membantah saja, sebenarnya mereka 

adalah kaum yang suka bertengkar." (Az 

Zukhruuf: 58) Abu Isa berkata: Hadits ini hasan 

shahih, kami hanya mengetahuinya dari hadits 

Hajjaj bin Dinar. Hajjaj tsiqah mendekati hadits. 

Abu Ghalib namanya Hazawwar. (HR. At-

Tirmidzi: 3176). 

 

4) Larangan lDebat lTentang lAl-Qur‟an 

1) Riwayat lAhmad 

ثَ نَا ثَ نَاl عُبَ يْدlٍُ بْنlُُ مَُُمَّدlُُ حَدَّ  أَبlُِ عَنlُْ عَمْروlٍ بْنlُُ مَُُمَّدlُُ حَدَّ

lَُسَلَمَة lُْعَن lُِأَب lََُىُريَْ رة lَُقاَل lَُقاَل lُُرَسُول lُِاللَّو lصَلَّى lُُاللَّو 

lُِعَلَيْو lَُوَسَلَّم lٌُمِراَء lُِح lُِالْقُرْآن lٌُكُفْر 

Telah lmenceritakan lkepada lkami 

lMuhammad lbin lUbaid lberkata: ltelah 

lmenceritakan lkepada lkami lMuhammad lbin 

l'Amru ldari lAbu lSalamah ldari lAbu lHurairah 

lberkata: lRasulullah lshallallahu l'alaihi lwa 

lsallam lbersabda: l"mendebat lAl lQur`an 

ladalah lkekufuran.
5

 l(HR. lAhmad: l10414) 

 

2) Riwayat lBukhari 
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 lAhmad lbin lHanbal, lMusnad lAhmad, lKitab lSisa lMusnad lSahabat 

lyang lBanyak lMeriwayatkan lhadis l lbab lHMusnad lAbu lHuraira lno. l10414 l ljilid 

l10 lhlm. l106. 



 

 

ثَ نَا ثَ نَاl الن ُّعْمَانlُِ أبَوlُ حَدَّ  الَْْوْنlِِّ عِمْراَنlَُ أَبlُِ عَنlُْ حََّْادlٌُ حَدَّ

lُْعَن lُِجُنْدَب lُِبْن lُِعَبْد lُِاللَّو lُْعَن lُِِّالنَّب lصَلَّى lُُاللَّو lُِعَلَيْو 

lَُوَسَلَّم lَُقاَل lاقْ رَءُوا lَُالْقُرْآن lمَا lُْائْ تَ لَفَت lُْقُ لُوبكُُم lفإَِذَا 

lُْاخْتَ لَفْتُم lفَ قُومُوا lُُعَنْو 
Telah lmenceritakan lkepada lkami lAbu 

lNu'man lTelah lmenceritakan lkepada lkami 

lHammad ldari lAbu lImran lAl lJauni ldari 

lJundub lbin lAbdullah ldari lNabi lshallallahu 

l'alaihi lwa lsallam, lbeliau lbersabda:"Bacalah 

lAl lQur`an lketika lhati-hati lkalian lmemang 

lmenyatu, lnamun ljika lkalian lberselisih, lmaka 

lberanjaklah ldarinya.
6

 l(HR. lBukhari: l4672). 

 

 

 

 

 

 

3) Riwayat Muslim 
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 lMuhammad lbin lIsmail lal lBukhari, lShahih lal l-Bukhari l lNo. l4672 l 

ljilid l6, lhlm. l298. 



 

 

ثَنُِ ُالصَّمَدُُِعَبْدُُُأَخْبَ رنَاَُمَنْصُورٍُُبْنُُُإِسْحَقُُُحَدَّ

ثَ نَا ثَ نَاُهَََّامٌُُحَدَّ ُجُنْدَبٍُُعَنُُْالَْْوْنُُِّعِمْراَنَُُأبَوُُحَدَّ

ُاللَّوُُِعَبْدُُِابْنَُُيَ عْنُِ

ُاقْ رَءُواُقاَلَُُوَسَلَّمَُُعَلَيْوُُِاللَّوُُُصَلَّىُاللَّوُُِرَسُولَُُأَنَُّ

ُاخْتَ لَفْتُمُُْفإَِذَاُقُ لُوبكُُمُُْعَلَيْوُُِائْ تَ لَفَتُُْمَاُالْقُرْآنَُ

ُفَ قُومُوا

ثَنُِ ارمِِيُُُّصَخْرٍُُبْنُُِسَعِيدُُِبْنُُُأَحَْْدُُُحَدَّ ثَ نَاُالدَّ ُحَدَّ

ثَ نَاُحَبَّانُُ ثَ نَاُأبَاَنُُُحَدَّ ُلنََاُقَالَُُقاَلَُُعِمْراَنَُُأبَوُُحَدَّ

ُصَلَّىُاللَّوُُِرَسُولُُُقاَلَُُباِلْكُوفَةُُِغِلْمَانٌُُوَنََْنُُُجُنْدَبٌُ

حَدِيثِهِمَاُبِثِْلُُِالْقُرْآنَُُاقْ رَءُواُوَسَلَّمَُُعَلَيْوُُِاللَّوُُ  

Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin 

Manshur telah mengabarkan kepada kami 

'Abdush Shamad telah menceritakan kepada 

kami Hammam telah menceritakan kepada 

kami Abu 'Imran Al Jauni dari Jundab bin 

'Abdullah bahwasanya Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: Bacalah Al 

Qur'an, selama perhatian hatimu terpusat 

padanya. Apabila kalian bimbang, maka 

berhentilah." Telah menceritakan kepadaku 



 

 

Ahmad bin Sa'id bin Shakhr Ad Darimi 

Telah menceritakan kepada kami Habban 

Telah menceritakan kepada kami Aban Telah 

menceritakan kepada kami Abu 'Imran dia 

berkata: Ketika kami masih kecil Jundub 

berkata kepada kami di Kufah, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Bacalah al Qur'an..-sebagaimana Hadits 

keduanya. (HR. Muslim: 4820). 

 

2. Hadis lKebolehan lDebat 

a) Hadis lKebolehan lDebat lDengan lTujuan lDakwah 

1)  Riwayat lTirmidzi 

ثَ نَا ثَ نَاl كُريَْبlٍُ أبَوlُ حَدَّ ثَ نَاl وكَِيعlٌُ حَدَّ  إِسْحَقlَُ بْنlُُ زكََريَِّاl حَدَّ

lُُّالْمَكِّي lثَ نَا  مَعْبَدlٍُ أَبlُِ عَنlُْ صَيْفِيُ l بْنlُِ اللَّوlُِ عَبْدlُِ بْنlُُ يََْيlَُ حَدَّ

lُْعَن lُِابْن lٍُعَبَّاس lَُّأَن lَُرَسُول lُِاللَّو lصَلَّى lُُاللَّو lُِعَلَيْو lَُوَسَلَّم lَُبَ عَث 

lمُعَاذًا lَُإِل lُِالْيَمَن lَُفَ قَال lُُلَو lَُإِنَّك lُِتأَْت lقَ وْمًا lَُأىَْل lٍُكِتَاب 

lُْفاَدْعُهُم lَُإِل lُِشَهَادَة lُْأَن lَُْل lَُإِلَو lَُّْإِل lُُاللَّو lُِّوَأَن lُُرَسُول lُِاللَّو lُْفإَِن 

lُْىُم lأَطاَعُوا lَُلِذَلِك lُْفأََعْلِمْهُم lَُّأَن lَُاللَّو lَُافْ تَ رَض lُْعَلَيْهِم lَُخََْس 

lٍُصَلَوَات lُِح lُِالْيَ وْم lُِلَة  فأََعْلِمْهُمlُْ لِذَلِكlَُ أَطاَعُواl ىُمlُْ فإَِنlُْ وَاللَّي ْ

lَُّأَن lَُاللَّو lَُافْ تَ رَض lُْعَلَيْهِم lًُصَدَقَة lُِح lُْأمَْوَالِِْم lُُتُ ؤْخَذ lُْمِن 

lُْأغَْنِيَائهِِم lُُّوَتُ رَد lعَلَى lُْفُ قَراَئهِِم lُْفإَِن lُْىُم lأَطاَعُوا lَُلِذَلِك lَُفإَِيَّاك 



 

 

lَُوكََراَئِم lُْأمَْوَالِِْم lُِوَاتَّق lَُدَعْوَة lُِالْمَظْلُوم lفإَِن َّهَا lَُليَْس lنَ هَا  وَبَ يlَُْ بَ ي ْ

lُِاللَّو lٌُحِجَاب l,ُِوَح lالْبَاب lُْعَن lُِّالصُّنَابِِي lَُقاَل lُأبَو lعِيسَى 

lُُحَدِيث lُِابْن lٍُعَبَّاس lٌُحَدِيث lٌُحَسَن lٌُصَحِيح lُوَأبَو lٍُمَعْبَد 

lَُمَوْل lُِابْن lٍُعَبَّاس lُُْْوُُاس lٌُُناَفِذ
 

Telah lmenceritakan lkepada lkami lAbu lKuraib 

ltelah lmenceritakan lkepada lkami lWaki' ltelah 

lmenceritakan lkepada lkami lZakariya lbin lIshaq 

lAl lMakki ltelah lmenceritakan lkepada lkami 

lYahya lbin lAbdullah lbin lAs lShaifi ldari lAbu 

lMa'bad ldari lIbnu l'Abbas lbahwasannya 

lRasulullah lShallallaahu l'alaihi lwasallam 

lmengutus lMu'adz lke lYaman, llantas lbeliau 

lbersabda lkepadanya: l" lSungguh lkamu lakan 

lmendatangi lkaum ldari lahlul lkitab, lmaka lserulah 

lmereka lkepada lsyahadat lLaa lilaaha lillallaah ldan 

lSaya ladalah lRasulullah. lJika lmereka 

lmenta'atimu, lajarkanlah lkepada lmereka lbahwa 

lAllah lmewajibkan latas lmereka lshalat llima 

lwaktu lsehari lsemalam, ljika lmereka 

lmenta'atimu, lberitahukan lkepada lmereka 

lsesungguhnya lAllah lmewajibkan latas lmereka 

lmengeluarkan lzakat lharta lyang ldiambil ldari 

lorang-orang lkaya luntuk ldibagikan lkepada lfakir 

lmiskin ldiantara lmereka, ljika lmereka 

lmenta'atimu lmaka ljanganlah lkamu lmenagambil 

lzakat ldari lharta lmereka lyang lpaling lbagus ldan 

lberhati-hatilah latas ldo'a lorang lyang lterdlalimi 

lkarena ltidak lada lpenghalang lantara ldo'anya 

ldengan lAllah l(do'anya lmustajab)." l(perawi) 

lberkata: ldalam lbab lini l(ada ljuga lriwayat l-pent) 

ldari lAl lShunaabihi. lAbu l'Isa lberkata: lhadits 



 

 

lIbnu lAbbas ladalah lhadits 

lhasan shahih. Abu Ma'bad 

ladalah budak Ibnu Abbas yang bernama Nafidz

.
7

 l(HR.Tirmidzi:567). 

 

2) Riwayat lAbu lDaud 

ثَ نَا ثَ نَاl حَنْبَلlٍُ بْنlُُ أَحَْْدlُُ حَدَّ ثَ نَاl وكَِيعlٌُ حَدَّ  إِسْحَقlَُ بْنlُُ زكََريَِّاl حَدَّ

lُُّالْمَكِّي lُْعَن lَُيََْي lُِبْن lُِعَبْد lُِاللَّو lُِبْن l ُصَيْفِي lُْعَن lُِأَب lٍُمَعْبَد lُْعَن 

lُِابْن lٍُعَبَّاس lَُّأَن lَُرَسُول lُِاللَّو lصَلَّى lُُاللَّو lُِعَلَيْو lَُوَسَلَّم lَُبَ عَث lمُعَاذًا 

lَُإِل lُِالْيَمَن lَُفَ قَال lَُإِنَّك lُِتأَْت lقَ وْمًا lَُأىَْل lٍُكِتَاب lُْفاَدْعُهُم lَُإِل 

lُِشَهَادَة lُْأَن lَُْل lَُإِلَو lَُّْإِل lُُاللَّو lُِّوَأَن lُُرَسُول lُِاللَّو lُْفإَِن lُْىُم lَُأَطاَعُوك 

lَُلِذَلِك lُْفأََعْلِمْهُم lَُّأَن lَُاللَّو lَُافْ تَ رَض lُْعَلَيْهِم lَُخََْس lٍُصَلَوَات lُِح 

lُِّكُل lٍُيَ وْم lٍُلَة  اللَّوlَُ أَنlَُّ فأََعْلِمْهُمlُْ لِذَلِكlَُ أَطاَعُوكlَُ ىُمlُْ فإَِنlُْ وَليَ ْ

lَُافْ تَ رَض lُْعَلَيْهِم lًُصَدَقَة lُِح lُْأمَْوَالِِْم lُُتُ ؤْخَذ lُْمِن lُْأغَْنِيَائهِِم lُُّوَتُ رَد 

lعَلَى lُْفُ قَراَئهِِم lُْفإَِن lُْىُم lَُأَطاَعُوك lَُلِذَلِك lَّاكَُفإَِي lَُوكََراَئِم lُْأمَْوَالِِْم 

lُِوَاتَّق lَُدَعْوَة lُِالْمَظْلُوم lفإَِن َّهَا lَُليَْس lنَ هَا ُحِجَابlٌُ اللَّوlُِ وَبَ يlَُْ بَ ي ْ
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 lAl-Imam lTirmidzi lRahimahullah, lSunan lTirmidzi, lKitab lZakat, 

lBab lDimakruhkan lMemilih-milih lHarta luntuk lDisedekahkan, lNo. l567 l(Beirut: 

lDar lIhya‟ lat-Turats lal-„Arabi, l1987), ljil. l2, lhlm. l28. 



 

 

 

Telah lmenceritakan lkepada lKami lAhmad lbin 

lHanbal ltelah lmenceritakan lkepada lKami lWaki', 

ltelah lmenceritakan lkepada lKami lZakariya lbin 

lIshaq lAl lMakki ldari lYahya lbin lAbdullah lbin lShaifi 

ldari lAbu lMa'bad ldari lIbnu lAbbas lbahwa 

lRasulullah lshallallahu l'alaihi lwa lsallam lmengutus 

lMu'adz lke lYaman, lkemudian lbeliau lmengatakan: 

l"Sesungguhnya lengkau lakan lmendatangi lsuatu 

lkaum ldari lahli lkitab, lmaka lajaklah lmereka luntuk 

lbersaksi lbahwa ltidak lada ltuhan lkecuali lAllah ldan 

laku ladalah lRasulullah, lkemudian lapabila lmereka 

lmentaatimu luntuk litu lmaka lberitahukan lkepada 

lmereka lbahwa lAllah ltelah lmewajibkan latas lmereka 

lmelakukan lshalat llima lwaktu ldalam lsehari 

lsemalam, lkemudian lapabila lmereka lmentaatimu 

luntuk litu lmaka lberitahukan lkepada lmereka lbahwa 

lAllah ltelah lmewajibkan latas lmereka lsedekah lpada 

lharta lmereka lyang ldiambil ldari lorang-orang lkaya 

lmereka ldan ldikembalikan lkepada lorang-orang 

lmiskin lmereka, lkemudian lapabila lmereka 

lmentaatimu luntuk litu lmaka ljauhilah lharta-harta 

lmereka lyang lberharga, ldan lberhati-hatilah 

lterhadap ldoa lorang lyang ldizhalimi, lsesungguhnya 

ltidak lada lpenghalang lantara ldoa ltersebut ldengan 

lAllah.
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 l l(HR, lAbu lDaud: l1584). 

 

 

 

3) Riwayat An-Nasa‟i 
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ُعَنُُْالْمُعَاجَُُعَنُُْالْمَوْصِلِيُُُّعَمَّارٍُُبْنُُِاللَّوُُِعَبْدُُِبْنُُُمَُُمَّدُُُأَخْبَ رنَاَ

ثَ نَاُقاَلَُُالْمَكِّيُُِّإِسْحَقَُُبْنُُِزكََريَِّا ُبْنُُِاللَّوُُِعَبْدُُِبْنُُُيََْيَُُحَدَّ

ُقاَلَُُعَبَّاسٍُُابْنُُِعَنُُْمَعْبَدٍُُأَبُُِعَنُُْصَيْفِىُ 

ُإِلَُُبَ عَثَوُُُحِيَُُلِمُعَاذٍُُوَسَلَّمَُُعَلَيْوُُِاللَّوُُُصَلَّىُاللَّوُُِرَسُولُُُقاَلَُ

ُإِلَُُفاَدْعُهُمُُْجِئْتَ هُمُُْفإَِذَاُكِتَابٍُُأىَْلَُُقَ وْمًاُتأَْتُُِإنَِّكَُُالْيَمَنُِ

ُىُمُُْفإَِنُُْاللَّوُُِرَسُولُُُمَُُمَّدًاُوَأَنَُُّاللَّوُُُإِلَُُّْإِلَوَُُلَُُْأَنُُْيَشْهَدُواُأَنُْ

ُخََْسَُُعَلَيْهِمُُْفَ رَضَُُوَجَلَُُّعَزَُُّاللَّوَُُأَنَُُّفأََخْبِىُْمُُْبِذَلِكَُُأَطاَعُوكَُ

لَةٍُُيَ وْمٍُُحُُِصَلَوَاتٍُ ُفأََخْبِىُْمُُْبِذَلِكَُُأَطاَعُوكَُُيَ عْنُُِىُمُُْفإَِنُُْوَليَ ْ

ُأغَْنِيَائهِِمُُْمِنُُْتُ ؤْخَذُُُصَدَقَةًُُعَلَيْهِمُُْفَ رَضَُُوَجَلَُُّعَزَُُّاللَّوَُُأَنَُّ

ُدَعْوَةَُُفاَتَّقُُِبِذَلِكَُُأَطاَعُوكَُُىُمُُْفإَِنُُْفُ قَرَائهِِمُُْعَلَىُفَ تُ رَدُُّ

 الْمَظْلُومُِ

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad 

bin 'Abdullah bin 'Ammar Al Maushuli dari Al 

Mu'afa dari Zakariy bin Ishaq Al Makki dia 

berkata: telah menceritakan kepada kami Yahya 

bin 'Abdullah bin Shafiy dari Abu Ma'bad dari 

Ibnu 'Abbas dia berkata: Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda kepada Mu'adz ketika 

beliau mengutusnya ke Yaman: "Engkau akan 

menemui kaum ahli kitab. Jika engkau datang 

kepada mereka, serulah agar mereka bersaksi 

bahwa tiada ilah (sesembahan) yang berhak 



 

 

disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah 

utusan Allah. Jika mereka menaati dalam hal itu, 

beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah -

Azza wa Jalla- telah mewajibkan atas mereka 

shalat lima waktu dalam sehari semalam. Jika 

mereka -artinya: menaatimu- dalam hal itu, 

beritahukanlah bahwa Allah -Azza wa Jalla- 

telah mewajibkan atas mereka sedekah yang 

diambil dari orang-orang kaya di antara mereka, 

lalu diberikan kepada orang-orang fakir di antara 

mereka. Jika mereka menaati dalam hal itu, 

takutlah terhadap doa orang yang dizhalimi." 

(HR. An-Nasa'i: 2392). 

 

b) Hadis lAnjuran lDebat lDengan lCara lYang lLembut 

1) Riwayat lTirmidzi l 

ثَ نَا ثَ نَاl الْمَخْزُومِيlُُّ الرَّحَْْنlُِ عَبْدlُِ بْنlُُ سَعِيدlُُ حَدَّ  سُفْيَانlُُ حَدَّ

lُُبْن lَُنَة  إِنَُّ.l قاَلَتlُْ عَائِشَةlَُ عَنlُْ عُرْوَةlَُ عَنlُْ الزُّىْريlُِِّ عَنlُْ عُيَ ي ْ

lًرَىْطا lُْمِن lُِالْيَ هُود lدَخَلُوا lعَلَى lُِِّالنَّب lصَلَّى lُُاللَّو lُِعَلَيْو lَُوَسَلَّم 

lفَ قَالُوا lُُالسَّام lَُعَلَيْك lَُفَ قَال lُُِّالنَّب lصَلَّى lُُاللَّو lُِعَلَيْو lَُوَسَلَّم 

lُْعَلَيْكُم lُْفَ قَالَت lُُعَائِشَة lُْبَل lُْعَلَيْكُم lَُّامُُالس lُُوَاللَّعْنَة lَُفَ قَال 

lُُِّالنَّب lصَلَّى lُُاللَّو lُِعَلَيْو lَُوَسَلَّم lَيا lُُعَائِشَة lَُّإِن lَُاللَّو lُُّيَُِب lَُالرِّفْق 

lُِح lُِالْأَمْر lُِكُلِّو lُْقاَلَت lُُعَائِشَة lَُْأَل lُْتَسْمَع lمَا lقاَلُوا lَُقاَل lُْقَد 



 

 

lُُقُ لْت lُْعَلَيْكُم lُِوَح lالْبَاب lُْعَن lُِأَب lَُبَصْرَة lُِِّالْغِفَاري lُِوَابْن lَُعُمَر 

lٍُوَأنََس lُِوَأَب lُِعَبْد lُِالرَّحَْْن lُِِّالُْْهَن lَُقاَل lُأبَو lعِيسَى lُُحَدِيث 

lَُعَائِشَة lٌُحَدِيث lٌُحَسَن lٌُصَحِيح 
Artinya: 

Telah lmenceritakan lkepada lkami lSa'id lbin 

lAbdurrahman lAl lMakhzumi ltelah lmenceritakan 

lkepada lkami lSufyan lbin l'Uyainah ldari lAz lZuhri 

ldari l'Urwah ldari l'Aisyah lia lberkata: l"Sekelompok 

lorang lyahudi ldatang lmenemui lNabi lshallallahu 

l'alaihi lwa lsallam, llalu lmereka lmengucapkan: 

l"Assamu‟alaikum l(semoga lkematian 

lmenimpamu)." lMaka lNabi lshallallahu l'alaihi lwa 

lsallam lmenjawab: lWa‟alaikum l(dan lsemoga 

lmenimpa lkalian)." lNamun l'Aisyah lberkata: 

l"Bahkan latas lkalian lkematian ldan llaknat." 

lSetelah litu lNabi lshallallahu l'alaihi lwa lsallam 

lbersabda: l"Hai lAisyah, lsesungguhnya lAllah 

lmencintai lkelemah llembutan ldalam lsegala lhal." 

lAisyah lberkata: l"Apakah landa ltidak lmendengar 

lucapan lmereka?" lBeliau lmenjawab: l"Aku ltadi 

lsudah lmenjawab: lWa‟alaikumussalam." lDalam 

lhal lini lada lhadits lserupa ldari lAbu lBashrah lAl 

lGhifari, lIbnu lUmar, lAnas ldan lAbu lAbdurrahman 

lAl lJuhani. lAbu lIsa lberkata: lHadits lAisyah lhasan 

lshahih.
9

 l(HR.Tirmidzi l2625). 
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 lAbu l„Isa lMuhammad lbin l„Isa lat-Tirmidzi, lSunan lat-Tirmidzi, 

lKitab lAl-Isti’dzān lwal-Adāb, lBab lMengucapkan lSalam luntuk lAhli lDzimmah, 

lNo. l2625 l(Beirut: lDar lIhya‟ lat-Turats lal-„Arabi, l1987), ljilid. l5, lhlm. l76. 



 

 

2) Riwayatt lAbu lDaud l 

ثَ نَا ثَ نَاl شَيْبَةَ،l أَبlُِ بْنlُُ بَكْرlُِ أبَوlُ حَدَّ  وَوكَِيعٌ،l مُعَاوِيةlََُ أبَوlُ حَدَّ

lُِعَن l،ِالْأَعْمَش lُْعَن lُِتََيِم lُِبْن l،َسَلَمَة lُْعَن lُِعَبْد lُِالرَّحَْْن lُِبْن 

l،ٍىِلََّل lُْعَن l،ٍجَريِر l :قاَلَُ  lَُقاَل lُُرَسُول lُِالل lصَلَّى lُُالل lُِعَلَيْو 

l :وَسَلَّمَُ  l مَنُْ»  lُِيَُْرَم lَُالرِّفْق lُِيَُْرَم lَُر  كُلَّوlُُ الْْيَ ْ
Artinya: 

Telah lmenceritakan lkepada lkami lAbu 

lBakar lbin lAbu lSyaibah lberkata: ltelah 

lmenceritakan lkepada lkami lAbu lMu'awiyah ldan 

lWaki' ldari lAl lA'masy ldari lTamim lbin lSalamah 

ldari l'Abdurrahman lbin lHilal ldari lJarir lia 

lberkata: lRasulullah lshallallahu l'alaihi lwa lsallam 

lbersabda: l"Siapa lyang lterhalang ldari lsifat 

llemah llembut, lmaka lia ltelah lterhalang ldari 

lbanyak lkebaikan.
10

 l(HR. lAbu lDaud l: l4175). 

 

3) Riwayat Bukhari 

ثَ نَا ثَ نَاُاللَّوُُِعَبْدُُِبْنُُُالْعَزيِزُُِعَبْدُُُحَدَّ ُسَعْدٍُُبْنُُُإِبْ راَىِيمُُُحَدَّ
ُأَنَُُّالزُّبَ يْرُُِبْنُُِعُرْوَةَُُعَنُُْشِهَابٍُُابْنُُِعَنُُْصَالِحٍُُعَنُْ

هَاُاللَّوُُُرَضِيَُُعَائِشَةَُ ُوَسَلَّمَُُعَلَيْوُُِاللَّوُُُصَلَّىُالنَّبُُِِّزَوْجَُُعَن ْ
ُاللَّوُُُصَلَّىُاللَّوُُِرَسُولُُِعَلَىُالْيَ هُودُُِمِنُُْرَىْطٌُُقاَلتَْدَخَلَُ

ُفَ فَهِمْتُ هَاُعَائِشَةُُُقاَلَتُُْعَلَيْكُمُُْالسَّامُُُفَ قَالُواُوَسَلَّمَُُعَلَيْوُِ
                                                 

10
 lAbu lDaud lSulaiman lbin lal-Asy„ats las-Sijistani, lSunan lAbi lDaud, 

lKitab lal-Adab, lBab lLemah lLembut, lno. lhadis l4174 l(Beirut: lDar lal-Fikr, 

l1990), ljilid. l4, lhlm.255. 



 

 

ُاللَّوُُِرَسُولُُُفَ قَالَُُقاَلَتُُْوَاللَّعْنَةُُُالسَّامُُُوَعَلَيْكُمُُْفَ قُلْتُُ
ُيَُِبُُُّاللَّوَُُإِنَُُّعَائِشَةُُُياَُمَهْلًَُُّوَسَلَّمَُُعَلَيْوُُِاللَّوُُُصَلَّى
ُمَاُتَسْمَعُُْأوَلََُُْاللَّوُُِرَسُولَُُياَُفَ قُلْتُُُكُلِّوُُِالْأَمْرُُِحُُِالرِّفْقَُ
ُقُ لْتُُُقَدُُْوَسَلَّمَُُعَلَيْوُُِاللَّوُُُصَلَّىُاللَّوُُِرَسُولُُُقاَلَُُقاَلُوا

 وَعَلَيْكُمُْ
Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin 

Abdullah telah menceritakan kepada kami Ibrahim 

bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab dari 'Urwah 

bin Az Zubair bahwa Aisyah radliallahu 'anha 

isteri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

"Sekelompok orang Yahudi datang menemui 

Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam, mereka 

lalu berkata: "Assaamu 'alaikum (semoga 

kecelakaan atasmu). Aisyah berkata: "Saya 

memahaminya maka saya menjawab: 'wa'alaikum 

as saam wal la'nat (semoga kecelakaan dan laknat 

tertimpa atas kalian)." Aisyah berkata: "Lalu 

Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Tenanglah wahai Aisyah, sesungguhnya Allah 

mencintai sikap lemah lembut pada setiap 

perkara." Saya berkata: "Wahai Rasulullah! 

Apakah engkau tidak mendengar apa yang telah 

mereka katakan?" Rasulullah shallaallahu 'alaihi 

wa sallam menjawab: "Saya telah menjawab, 'wa 

'alaikum (dan semoga atas kalian juga)." ( HR. 

Bukhari: 5565). 

 

 

 

 

 

 



 

 

Adapun lRanji ldan lI’tibar lSanad lDiatas lAdalah lSebagai lBerikut: 

1. Ranji lSanad lHadis lLarangan lBerdebat lSelain 

lMencari lKebenaran 

a. Riwayat lAhmad: l2117 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 اللَّوlُِ رَسُولُُ

 ىُرَيْ رَةlَُ أَبُِ

 l سَلَمَةlَُ أَبُِ

 عَمْرlٍُ بْنlُُ مَُُمَّدُُ

 عُبَ يْدlٍُ بْنlُُ مَُُمَّدُُ

 أَحَْْدl الإمام



 

 

b. Riwayat lAhmad: l21143 

 

 

 

 

 l 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 اللَّوlُِ رَسُولُُ

 أمَُامَةlَُ أَبُِ

 غَالِبlٍُ أَبُِ

 دِينَارlٍُ بْنlُِ حَجَّاجُِ

 خِرَاشlٍُ بْنlُُ شِهَابُُ

ادlُُ الْوَاحِدlُِ عَبْدُُ  الَْْدَّ

 أَحَْْدl الإمام



 

 

I’tibar lSanad lHadis lLarangan lDebat lTanpa lTujuan lMencari 

lKebenaran: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Imam lAhmad lmenerima lhadis lini ldari ldua ljalur lyang 

lberbeda 

 

 

 

 اللَّوlُِ رَسُولُُ

 l سَلَمَةlَُ أَبُِ

 عَمْرlٍُ بْنlُُ مَُُمَّدُُ

 عُبَ يْدlٍُ بْنlُُ مَُُمَّدُُ

 أمَُامَةlَُ أَبُِ

 غَالِبlٍُ أَبُِ

 دِينَارlٍُ بْنlُِ حَجَّاجُِ

 خِرَاشlٍُ بْنlُُ شِهَابُُ

ادlُُ الْوَاحِدlُِ عَبْدُُ  الَْْدَّ

 أَحَْْدl الإمام



 

 

2. Ranji lSanad lLarang lDebat lTentang lAl-Qur‟an 

a) Riwayat lAhmad: l10414 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 اللَّوlُِ رَسُولُُ

 أمَُامَةlَُ أَبُِ

 سَلَمَةlَُ أَبُِ

 عَمْرlٍُ بْنlُُ مَُُمَّدُُ

 عُبَ يْدlٍُ بْنlُُ مَُُمَّدُُ

 أَحَْْدl الإمام



 

 

b) Riwayat lBukhari: l4672 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 اللَّوlُِ رَسُولُُ

 عَبْدlُِ بْنlُِ جُنْدَبُِ

 الَْْوْنlِِّ عِمْرَانlَُ أَبُِ

 عَمْرlٍُ بْنlُُ مَُُمَّدُُ

 عُبَ يْدlٍُ بْنlُُ مَُُمَّدُُ

 البخاري



 

 

I’tibar lSanad lTentang lHadis lLarangan lBerdebat lTentang 

lAl-Qur‟an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 اللَّوlُِ رَسُولُُ

 l سَلَمَةlَُ أَبُِ

 عَمْرlٍُ بْنlُُ مَُُمَّدُُ

 عُبَ يْدlٍُ بْنlُُ مَُُمَّدُُ

 أَحَْْدl الإمام

 أمَُامَةlَُ أَبُِ

 عَبْدlُِ بْنlُِ جُنْدَبُِ

 الَْْوْنlِِّ عِمْرَانlَُ أَبُِ

 عَمْرlٍُ بْنlُُ مَُُمَّدُُ

 عُبَ يْدlٍُ بْنlُُ مَُُمَّدُُ



 

 

3. Ranji lSanad lHadis lKebolehan lBerdebat lUntuk 

lTujuan lDakwah 

a) Riwayat lTirmidzi:567 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 اللَّوlُِ رَسُولُُ

 عَبَّاسlٍُ ابْنُِ

 مَعْبَدlٍُ أَبُِ

 اللَّوlُِ عَبْدlُِ بْنlُُ يََْيَُ

l إِسْحَقlَُ بْنlُُ زكََريَِّا  الْمَكِّيُُّ

 وكَِيعٌُ

 كُرَيْبlٍُ أبَوُ

 لترمذي



 

 

b) Riwayat lAbu lDaud l:1351 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 اللَّوlُِ رَسُولُُ

 عَبَّاسlٍُ ابْنُِ

 مَعْبَدlٍُ أَبُِ

 اللَّوlُِ عَبْدlُِ بْنlُُ يََْيَُ

l إِسْحَقlَُ بْنlُُ زكََريَِّا  الْمَكِّيُُّ

 وكَِيعٌُ

 حَنْبَلlٍُ بْنlُُ أَحَْْدُُ

 داوودl أب



 

 

I’tibar lSanad lHadis lTentang lKebolehan l lDebat l lDengan lTujuan 

lDakwah 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 اللَّوlُِ رَسُولُُ

 مَعْبَدlٍُ أَبُِ

 اللَّوlُِ عَبْدlُِ بْنlُُ يََْيَُ

 وكَِيعٌُ

 عَبَّاسlٍُ ابْنُِ

 زكََريَِّا

 وكَِيعٌُ

 لترمذي حَنْبَلlٍُ بْنlُُ أَحَْْدُُ

 داوودl أب



 

 

4. Ranji lSanad lHadis lAnjuran lDebat lDengan lCara 

lYang lLembut 

a) Riwayat lTirmidzi: l l262 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 اللَّوlُِ رَسُولُُ

 عَائِشَةَُ

نَةlَُ بْنlُُ سُفْيَانُُ  عُيَ ي ْ

 الْمَخْزُومِيُُّ

 عَبْدlُِ بْنlُُ سَعِيدُُ

 لترمذي



 

 

b) Riwayat lAbu lDaud l: l4175 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 اللَّوlُِ رَسُولُُ

 جَريِرٍُ

 سَلَمَةlَُ بْنlُِ تََيِمُِ

 الْأَعْمَشُِ

 وَوكَِيعlٌُ مُعَاوِيةlََُ أبَوُ

 l بَكْرlُِ أبَوُ

 داوودl أب



 

 

I’tibar lSanad lTentang lAnjuran lDebat lDengan lCara lYang 

lLembut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 اللَّوlُِ رَسُولُُ

 عَائِشَةَُ

نَةlَُ بْنlُُ سُفْيَانُُ  عُيَ ي ْ

َُِ  l  الْمَخْزُومِيُُّ

 عَبْدlُِ بْنlُُ سَعِيدُُ

 الترمذي

 جَريِرٍُ

 سَلَمَةlَُ بْنlُِ تََيِمُِ

 الْأَعْمَشُِ

 l مُعَاوِيةlََُ أبَوُ

 l بَكْرlُِ أبَوُ

 داوودl أب



 

 

C. Kritik lSanad lHadis-Hadis lDebat 

1. Hadis lLarangan lDebat lSelain lMencari lKebenaran l 

Dalam lhal lini lpenlis lmengkritik lsanad ldari l ldari 

ljalur limam lAhmad, ladapun lperawih lyang lada ldalam ljalur 

lini lyaitu: lShadiy lbin lAjlan, lHazwar lbin lQays, lHajjaj lbin 

lDinar lAl lWasithi, lAbdullah lbin lNumair. 

a. Shadiy lbin l'Ajlan 

 Nama : lShadiy lbin l'Ajlan 

 Kunyah l: lAbu lUmamah 

 Nasab : lAl lBahiliy 

 Kalangan l: l lShahabat 

 Negeri lHidup : lSyam 

 Negeri lWafat : lSyam 

 Tahun lWafat : l86 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l:Ibnu lHajar lAl 

lAtsqalani: lMaqbul. lAdz lDzahabi l: lShahabat. 

 Guru l: Abu lUmamah lal-Bahlili 

 Murid l: lThawban lbin lShadad, lAbdullah lbin 

lLahii‟ah, lAl-Harith lbin lYazid lal-Anazi.
11

 

Abu lUmamah lal-Bahili ladalah lseorang lsahabat 

lNabi lMuhammad lSaw lyang ldikenal lkarena lketakwaannya, 

lkesederhanaannya, ldan lsemangatnya ldalam lmenyebarkan 

lajaran lIslam. lIa lberasal ldari lkabilah lBahilah ldan lhidup ldi 

lmasa lRasulullah lserta laktif lmeriwayatkan lhadis. lBeliau 

ltermasuk lsahabat lNabi, lyang ldalam lilmu lhadis lsecara 
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 lIbnu lHajar lAl-Asqalani, lTahdzib lAt-Tahdzib, lJilid l4, lhlm. l487. 



 

 

lumum ldianggap ladil ldan lterpercaya l('udul). lDiakui 

lsebagai ltsiqah l(terpercaya) loleh lpara lulama lhadis 

lterkemuka lsehingga lperiwayatannya ldapat lditerima. 

b. Hazwar lbin lQays 

 Nama l : lHazwar 

 Kunyah l: lAbu lGhalib  

 Nasab l : lKalangan l: l lTabi'in l 

 Negeri lHidup l : lBashrah 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l: lAd 

lDaruquthni l: lTsiqah Adz lDzahabi l:shalihul 

lhadits lYahya lbin lMa'in l: lshalihul lhadits. 

 Guru : l lAbu lUmamah lal-Bahlili, liyad lbin 

lHimar, lUbadah lbin lShamit.
12

 

Qays lbin lSa'ad ladalah lsahabat lNabi 

lRasulullah lSaw lyang lberasal ldari lkaum 

lAnshar. lTermasuk lsahabat lNabi, lyang lsecara 

lumum ldianggap ladil ldan lterpercaya. lDikenal 

lkarena lkecerdasan ldan lintegritasnya, lbahkan 

lRasulullah lSaw lmemujinya lsebagai lpengawal 

lyang lsetia. lKeluarganya lterkenal lsangat 

ldermawan ldan lmemiliki lkedudukan lmulia ldi 

lkalangan lkaum lAnshar.Sehingga lperiwayatan 

ldari lbeliau ldapat lditerima. 

c. Hajjaj lbin lDinar lAl lWasithi 

 Nama l: lHajjaj lbin lDinar 
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 lIbnu lHajar lAl-Asqalani, lTahdzib lAt-Tahdzib, lJilid l4, lhlm. l487 



 

 

 Kalangan l: l lTabiut lTabi‟in l 

 Negeri lHidup l:Irak 

 Tahun lWafat l: l150 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l:Ahmad 

lbin lHambal l: inqitha Terputus Sanadnya. 

 Guru: lAnnas lbin lMalik, lAbu lUthman lal-

Nahdi, lAbu lRajaa lal-Utaaridii, lAtaa lbin 

lAbii lRabahh, lIkrimah-Maula libnu lAbbas, 

lAamir lal-Sha‟bii, lAbu lal-Aaliyah,Qatadah 

lbin lDi‟amah, lAbu lBurdah lbin lAbii lMusa 

lal-Ash‟ari. 

 Murid: lSyu„bah lbin lal-Ḥajjaj lHammad lbin 

lZayd, lAbd lal-Wārith lbin lSa‟iid, lJarīr lbin 

lHaazim, lAbān lbin lYazid lal-Ataki, 

Abdullah lbin lMubārak
13

. 

Hajjaj lbin lDinar lal-Wasithi ladalah 

lseorang lperawi lhadis ldari lgenerasi ltabi'in lyang 

ldikenal ldalam lliteratur lklasik lIslam. lIa lberasal 

ldari lkota lWasith ldi lIrak ldan ltercatat ldalam 

lbeberapa lsanad lhadis lyang ldiriwayatkan loleh 

lpara limam lbesar. l lDalam lsanad lhadis lyang 

ltercatat, lbeliau ldisebut lsebagai lperawi lyang 

lmeriwayatkan ldari ltokoh-tokoh lseperti lSyu‟aib 

lbin lKhalid. lBeberapa lulama lmenilai lhadis lyang 
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 lJamal lal-Din lAbu lal-Hajjaj lYusuf lal-Mizzi, lTahdzib lal-Kamal, 

ltahqiq lBashshar l„Awwad lMa‟ruf, lcet. l1 l(Beirut: lMuassasah lal-Risalah, l1982), 

ljuz l6, lhlm. l482. 



 

 

lmelibatkan lbeliau lsebagai lhasan lkarena ladanya 

lpenguat ldari ljalur llain, lmeskipun lada lsanad 

lyang ldinilai ldhaif lkarena lterputus l(inqitha‟). 

lDengan ldemikian lbisa ldisimplkan lperiwayatan 

lbeliau ldapat lditerima lasalkana danya lpenguat 

ldari ljalur lyang llain. 

d. Abdullah lbin lNumair 

 Nama l : lAbdullah lbin lNumair 

 Kunyah l : lAbu lHisyam 

 Nasab l : lAl lHamdaniy lAl 

lKharifiy 

 Kalangan l : l lTabi'ut lTabi'in l 

 Negeri lHidup l : lKufah 

 Negeri lWafat  : lKufah l 

 Tahun lWafat l : l199 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l: lYahya 

lbin lMa'in lmemberikan lkomentar ltsiqah, l 

lAbu lHatim lmengatakan lMustaqimul lhadits 

lIbnu lHibban l: ldisebutkan ldalam l'ats 

ltsiqaatI lbnu lHajar lmenilai ltsiqah, ldan lAdz 

lDzahabi lmengatakan lbisa ldijadikan 

lHujjah. 

 Guru: lSulaiman lbin lMihran, lZaidah lbin 

lQudamah, lIsraaill lbin lyunus, lAl-Jariri, 

lSufyan lal-Thawri, lUbaydullah lbin lUmar 

lal-„Umari, l lHisham lbin l„Urwah, l lYazid lbin 



 

 

lAbi lZiyad, lFudhayl lbin lGhazwan lHammad 

lbin lSalamah. 

 Murid: lal-Bukhari, lMuslim, lAbu lDawud, 

lIbnu lMajah, lAhmad lbin lHanbal, lYahya lbin 

lMa‟iin, lIbn lAbi lShaybah.
14

 

Abdullah lbin lNumair l(atau llengkapnya: lal-

Hafiz lMuhammad lAbdullah lbin lNumair lal-Hamdani) 

ladalah lseorang lperawi lhadis lterkemuka ldari labad lke-2 

lHijriyah lyang lmemiliki lkontribusi lpenting ldalam 

ltransmisi lhadis-hadis lNabi lSaw. lDinyatakan ltsiqah 

loleh lulama lseperti lAhmad lbin lHanbal, lYahya lbin 

lMa'in, lIbnu lSa'ad ldan lIbnu lHajar. lOleh lkarena litu 

lperiwayatan ldari lbeliau ldapat lditerima. 

 Kesimpulan Kritik Saanad Hadis Larangan Debat 

Selain Mencari Kebenaran. 

Setelah melakukan kritik sanad hadis larangan 

debat selain untuk mencari kebenaran, ditemukan bahwa 

salah satu perawi yakni Hajjaj bin Dinar al-Wasithi, 

memiliki status inqitha‟ atau sanadnya terputus. Meskipun 

demikian, periwayatan dari Hajjaj tetap dapat diterima 

jika ada jalur lain yang menguatkannya. Perawi lainnya 

dalam sanad hadis ini berstatus tsiqoh, sehingga dapat 

dipercaya. 
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Berdasarkan penilaian ulama hadis yaitu Syu‟aib 

al-Arnauth hadis ini  berstatus hasan dengan jalur dan 

riwayat-riwayat Penguatnya, yang berarti cukup kuat dan 

dapat dijadikan hujjah atau rujukan. Dengan demikian, 

hadis ini tetap relevan sebagai pedoman untuk membatasi 

debat yang tidak bertujuan mencari kebenaran dan 

menjaga adab dalam berdiskusi. 

2. Hadis lLarangan lDebat lTentang lAl-Qur‟an 

Dalam lhal lini lpenulis lakan lmeneliti ljalur limam 

lAhmad, ladapun lperiwayat ljalur lini lyaitu: lAbdur lRahman 

lbin lShakhr, lAbdullah lbin l'Abdur lRahman lbin l'Auf, l. 

lMuhammad lbin l'Amru lbin l'Alqamah lbin lWaqash, 

lMuhammad lbin l'Ubaid lbin lAbi lUmayyah. 

a. „Abdur lRahman lbin lShakhr 

 Nama l: lAbdur lRahman lbin lShakhr 

 Kunyah l: lAbu lHurairah 

 Kalangan l: l lShahabat 

 Negeri lHidup l: lMadinah 

 Negeri lWafat l: lMadinah 

 Tahun lWafat l: l57 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l:Ibnu lHajar lal 

l'Asqalani l: lShahabat 

 Guru: lRasulullah, lFadhl lbin l'Abbas, lAl-'Abbas lbin 

l'Abdul lMuththalib, lUsamah lbin lZaid, lKa'ab lal-

Ahbar, l lAisyah lra, l lAl-Fadl lbin l'Amr, lTamim lad-



 

 

Dari, lAl-Miqdad lbin lAl-Aswad, l lAbu lBakr las-

Siddiq. 

 Murid: lIbn l„Abbas, lIbn l„Umar, lSaid lbin lal-

Musayyib, lHammam lbin lMunabbih, ldan lAbu 

lSalamah lbin l„Abdurrahman.
15

 

Abu lHurairah lyang lbernama lasli lAbdur 

lRahman lbin lShakhr lad-Dawsi, ladalah lsalah lsatu 

lsahabat lNabi lMuhammad lSaw lyang lpaling ldikenal 

ldalam lbidang lperiwayatan lhadis. lIa lberasal ldari lsuku 

lDaws ldi lYaman ldan lmasuk lIslam lpada ltahun lketujuh 

lHijriyah, lketika ldatang lke lMadinah lsaat lPerang 

lKhaibar. lSejak lmemeluk lIslam, lAbu lHurairah 

lmendedikasikan lseluruh lhidupnya luntuk 

lmendampingi lRasulullah. lDalam lbidang lperiwayatan, 

lAbu lHurairah ldikenal lsebagai lsahabat lyang lpaling 

lbanyak lmeriwayatkan lhadis, ldengan ljumlah llebih ldari 

l5.000 lhadis. lHadis-hadisnya ldiriwayatkan loleh 

lbanyak ltabi‟in lternama lseperti lSa‟id lbin lal-Musayyab, 

lAbu lSalamah lbin lAbdurrahman, ldan llainnya. lIa 

ltermasuk lperawi lutama ldalam lkitab-kitab lhadis lbesar 

lseperti lShahih lBukhari, lShahih lMuslim, lSunan lAbu 

lDawud, ldan llainnya. lKeilmuannya ldalam lhadis ldiakui 

loleh lpara lulama, ldan lia ldianggap lsebagai lperawi lyang 

ltsiqah l(terpercaya) ldan lhafidz l(penghafal lhadis 
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ltingkat ltinggi). lOleh lkarena litu lperiwayatan lhadis ldari 

lbeliau ldapat lditerima. 

b. Abdullah lbin l'Abdur lRahman lbin l'Auf 

 Nama l: lAbdullah lbin l'Abdur lRahman lbin l'Auf 

 Kunyah l: lAbu lSalamah 

 Kalangan l: l lTabi'in lkalangan lpertengahan 

 Negeri lHidup l: lMadinah 

 Negeri lWafat l: lMadinah 

 Tahun lWafat l: l94 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l: lAbu lZur'ah 

l: tsiqah lIbnu lHibban l: lTsiqahGuru: lAbdurrahman 

lbin lAuf lZaid lbin lThabit, lAbu lHurairah, lAisyah 

lbinti lAbu lBakar, lAbdullah lbin lUmar, l l l lAbdullah 

lbin lAbbas. 

 Murid: lAz-Zuhri, lSa'id lbin lal-Musayyib, lAbu 

lHazim lSalim lbin lAbdullah lbin lUmar lUrwah lbin 

lZubair lYahya lbin lSa‟id lal-Ansari.
16

 

Abdullah lbin l„Abdur lRahman lbin l„Auf ladalah 

lseorang ltabi‟in lyang ldikenal lsebagai lputra ldari lsahabat 

lNabi lyang lagung. lIa lmuncul ldalam lbeberapa lsanad 

lhadis, lnamun ltidak ltermasuk ldalam ljajaran lperawi 

lterkenal lyang lbanyak lmeriwayatkan lhadis latau 

ldikomentari lsecara lrinci loleh lpara lulama ljarh lwa 

lta’dil. lKarena litu, lposisinya lsebagai lperawi ldianggap 

lmajhul l(tidak ldikenal lsecara lpasti) loleh lsebagian 
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lulama,Oleh lkarena litu lperiwayatan ldari lbeliau lbisa 

lditerima ldengan lsyarat ljika lada lpenguat ldari lsanad llain 

lyang lmendukung lperiwayatannya. 

c. Muhammad lbin l'Amru lbin l'Alqamah lbin lWaqash 

 Nama l: lMuhammad lbin l'Amru lbin l'Alqamah lbin 

lWaqash 

 Kunyah l: lAbu l'Abdullah 

 Kalangan l: l lTabi'in lkalangan lpertengahan 

 Negeri lHidup l: lMadinah 

 Negeri lWafat l: lMadinah 

 Tahun lWafat l: l145 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l: lAbu lHatim l: 

lshalihul lhadits lAn lNasa'i l: llaisa lbihi lba`s, lAbu 

lAhmad lbin lAdi l: lshalihul lhadits lIbnu lHibban l: 

ldisebutkan ldalam l'ats ltsiqaat,Yahya lbin lMa'in l: 

lTsiqah lIbnu lMubarak l: llaisa lbihi lba`s, lIbnu lHajar 

lal l'Asqalani l: lShaduuq. 

 Guru: lMuhammad lbin lIbrahim lat-Taymi, l 

lAbdullah lbin lAbdul lLathif lAlu lSyaikh, lSyaikh 

lAbdurrahman lbin lMufairij, lSyaikh lHamd lbin 

lFaris, lSa‟d lbin lAtiq, lAbdullah lbin lRasyid, 

lMuhammad lbin lMahmud.
17

 

                                                 
17

 lJamaluddin lAbu lal-Hajjaj lYusuf lal-Mizzi, lTahdzib lal-Kamal, ljuz 

l25, lhlm. l146–148. l 



 

 

 Murid: lMuhammad lbin lIbrahim, lAbu lBakr lbin lAbi 

lSyaibah, lKhalid lbin lAbdullah lAl-Wasithi.
18

 

Muhammad lbin l'Amru lbin l'Alqamah ladalah 

lperawi ljujur l(shaduq) lyang ldinilai lbaik ldan ldapat 

lditerima lriwayatnya loleh lmayoritas lulama. lMeskipun 

lhafalannya ltidak lsekuat lperawi lutama, lhadisnya 

lumumnya lberderajat lhasan ldan lbisa lnaik lmenjadi 

lshahih ljika lmemiliki lpenguat. 

d. Muhammad lbin l'Ubaid lbin lAbi lUmayyah 

 Nama l: lMuhammad lbin l'Ubaid lbin lAbi lUmayyah 

 Kunyah l: lAbu l'Abdullah 

 Kalangan l: l lTabi'in lkalangan lpertengahan 

 Negeri lHidup l: lKufah 

 Negeri lWafat l: lKufah 

 Tahun lWafat l: l204 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l: lAhmad lbin 

lHambal l: lTsiqah, l lYahya lbin lMa'in l: lTsiqah, lAl 

l'Ajli l: lTsiqah, lAn-Nasa'i l: lTsiqah, lAd lDaruquthni l: 

lTsiqah, lIbnu lHajar lal l'Asqalani l: ltsiqoh lhafidz, 

lAdz lDzahabi l: lHafizh. 

 Guru: lAnas lbin lMalik, lUmmu lDarda' lash-Shughra, 

lAbdurrahman lbin lGhanam lal-Asy'ari, lAli lbin 

lAbdullah lbin lAbbas, lAtha lbin lYazid lal-Laitsi. 

 Murid: lAbdurrahman lal-Auza'I, lSa'id lbin lAbdul 

lAziz, lIsmail lbin lRafi' lal-Madani, lAbdurrahman lbin 
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lYazid lbin lJabir, lAbdul lAziz lbin lIsmail lbin 

lUbaidillah.
19

 

Muhammad lbin l'Ubaid lbin lAbi lUmayyah ltermasuk 

lperawi lyang lmaqbul, lyaitu lditerima lperiwayatannya. 

lMeskipun ltidak lsetinggi lderajat lpara limam lbesar, lnamun 

lhadis lyang ldiriwayatkannya ltetap ldapat ldipakai lsebagai 

lhujjah, lterutama ljika ldikuatkan loleh ljalur llain. 

 Kesimpulan Kritik Sanad Hadis Larangan Debat 

Tentang Al-Qur‟an 

Setelah dilakukan kritik sanad, ternyata seluruh 

perawi dalam jalur periwayatan hadis larangan debat 

tentang Al-Qur‟an berstatus tsiqat (terpercaya). Hal ini 

berarti para perawi dikenal memiliki sifat ‘adalah 

(kejujuran) dan dhabit (kemampuan menjaga 

hafalan/riwayat), sehingga sanad hadis tersebut dapat 

diterima dan tidak cacat. Karena sanadnya bersambung 

(muttashil) dan semua perawinya tsiqat, maka hadis ini 

mencapai derajat shahih. Beberapa ulama hadis seperti 

Imam Al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits as-Shahihah 

dan juga pen-tahqiq kitab Sunan oleh Syu‟aib al-Arna‟uth 

menilai hadis ini sahih. 

Dengan status shahih, hadis ini dapat dijadikan 

sebagai hujjah (landasan hukum atau rujukan dalam 

agama). Artinya, larangan berdebat tentang Al-Qur‟an 

bukan sekadar anjuran etika, tetapi memiliki legitimasi 

                                                 
19

 lJamaluddin lAbu lal-Hajjaj lYusuf lal-Mizzi, lTahdzib lal-Kamal, ljuz 

l26, lhlm. l373-374. 



 

 

kuat dalam syariat, sehingga seorang muslim sebaiknya 

menjauhi perdebatan tentang Al-Qur‟an yang tidak 

bertujuan mencari kebenaran, karena dapat menimbulkan 

kerancuan dan perselisihan. 

3. Hadis lKebolehan lBerdebat lDengan lTujuan lDakwah 

a. Abdullah lbin l'Abbas lbin l'Abdul lMuthallib lbin lHasyim 

 Nama l: lAbdullah lbin l'Abbas lbin l'Abdul lMuthallib 

lbin lHasyim 

 Kunyah l: lAbu lAl l'Abbas 

 Nasab l: lAl lQurasyiy lAl lHasyimiy 

 Kalangan l: l lShahabat 

 Negeri lHidup l: lMarur lRawdz 

 Negeri lWafat l: lTha'if 

 Tahun lWafat l: l68 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l: lIbnu lHajar lAl 

lAtsqalani l: lShahabat lAdz lDzahabi l: lShahabat 

 Guru: lUmar lbin lKhattab, lAli lbin lAbi lThalib, 

lMuadz lbin lJabal, l lZaid lbin lTsabit, lUbay lbin lKa‟ab, 

lAbu lSufyan, lAbu lDzarr lAl-Ghifari. 

 Murid: lIkrimah, lMujahid lbin lJabr, lThawus lbin 

lKaisan, lAtha‟ lbin lAbi lRabah, lAl-Qasim lbin 

lMuhammad lbin lAbu lBakar, lIbnu lSirin, lNafi‟, 

lBukayr libn lal-Akhnas.
20

 

Abdullah lbin l„Abbas lbin l„Abdul lMuthallib lbin 

lHasyim ladalah lsahabat lNabi lSaw lyang ljuga 

                                                 
20

 lJamaluddin lAbu lal-Hajjaj lYusuf lbin lAbdurrahman lal-Mizzi, 

lTahdzib lal-Kamal, ljuz l16 lhlm. l3-4. 



 

 

lmerupakan lsepupu lbeliau. lIa ldikenal lsebagai lahli ltafsir 

ldan lperawi lhadis lterpercaya. lUlama lmenjulukinya 

lHibrul lUmmah l(tinta lilmu lumat) ldan lTurjumanul 

lQur’an l(penafsir lal-Qur‟an). lIa lmeriwayatkan llebih 

ldari l1600 lhadis l. libnu lHajar lal-„Asqalani l lmenyebut 

lIbnu l„Abbas lsebagai ltsiqah, lfaqih, ldan lbanyak 

lmeriwayatkan lhadis. lIa ltermasuk ldalam lmuktsirun, 

lyaitu lsahabat lyang lmeriwayatkan llebih ldari lseribu 

lhadis. lOleh lkarena litu lperiwayatan lhadis ldari lbeliau 

ldapat lditerima ldan lbisa ldijadikan lhujjah. 

b. Abu lMa'bad 

 Nama l: lNafidz, lmaula lInbu l'AbbasKunyah l: lAu 

lMa'bad 

 Kalangan l: l lTabi'in lkalangan lpertengahan 

 Negeri lHidup l: lMarur lRawdz 

 Negeri lWafat l: lMadinah 

 Tahun lWafat l: l104 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l:Abu lZur'ah l: 

lTsiqahYahya lbin lMa'in l: lTsiqah, lIbnu lHibban l: 

ldisebutkan ldalam l'ats ltsiqaat lIbnu lSa'd l: lTsiqah, 

lIbnu lHajar lal l'Asqalani l: lTsiqah 

 Guru: lAbdullah lbin l'Abbas, lAbdullah lbin lUmar, 

lAbu lHurairah, lAisyah l l lbinti lAbu lBakar, lAli lbin 

lAbi lThalib, lJabir lbin lAbdillah, lAbdullah lbin lAmr 

lbin lAsh, lUmmu lSalamah, lSafwan lbin lUmayyah. 



 

 

 Murid: lImam lBukhari, lImam lMuslim, lImam lAbu 

lDawud, lImam lAhmad, lImam lIbnu lMajah.
21

 

Nafidz, lmaula lIbnu l„Abbas ladalah lseorang ltabi„i 

ldan lmantan lbudak ldari lAbdullah lbin l„Abbas. lIa 

lmeriwayatkan lhadis ldarinya. lPara lulama lberbeda 

lpendapat ltentang lstatusnya: lIbnu lHajar lmenyebutnya 

lmaqbul, lyaitu lditerima ljika lada lperawi llain lyang 

lmenguatkan, lnamun ldianggap llemah ljika lsendirian 

ldalam lmeriwayatkan lhadis. lOleh lkarena litu 

lperiwayatan lhadis ldari lbeliau ldapat lditerima lapabila 

ldibantu latau ldidukung loleh ljalur llainnya. 

c. Yahya lbin lAbdullah lbin lAs lShaifi 

 Nama l: lYahya lbin l'Abdullah lbin lMuhammad lbin 

lShaifiy 

 Kalangan l: l lTabi'in l 

 Negeri lHidup l: lMarur lRawdz 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l:Yahya lbin lMa'in 

l: lTsiqah, lAn lNasa'i l: lTsiqah, lIbnu lHibban l: 

ldisebutkan ldalam l'ats ltsiqaat, lIbnu lSa'd l: lTsiqah, 

lIbnu lHajar lal l'Asqalani l: lTsiqah lAdz lDzahabi l: 

lTsiqah. 

 Guru: lMalik lbin lAnas, lSufyan lats-Tsauri, lAl-

Awza‟i lIbnu lJuraij, lHammad lbin lSalamah, lSyu‟bah 

lbin lal-Hajjaj, lAbu l„Awanah, lSa‟id lbin lAbi 

l„Arubah. 
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 Murid: lAbdullah lbin lal-Mubarak, l lYahya lbin 

lMa‟in, lAhmad lbin lHanbal, l lIshaq lbin lRahuyah, lAli 

lbin lal-Madini, lAbu lBakr lbin lAbi lSyaibah, l 

lMuhammad lbin lSa‟d, lMuhammad lbin lYahya ladh-

DhuhliAbdullah lbin lal-Mubarak, l lYahya lbin 

lMa‟in, lAhmad lbin lHanbal, l lIshaq lbin lRahuyah, lAli 

lbin lal-Madini.
22

 

Yahya lbin l„Abdullah lbin lash-Shaifi lmerupakan 

lsalah lsatu lperawi lhadis ldari lkalangan ltabi„ut ltabi„in 

lyang ldinilai lshaduq l(jujur ldan ldapat ldipercaya) loleh 

lpara lulama, ldi lantaranya lIbnu lHajar lal-„Asqalani. 

lMeskipun ltidak ltermasuk lperawi lyang lmasyhur, 

lnamun lperiwayatannya ldipandang lbaik ldan llayak 

lditerima. lPara lahli lhadis ltidak lmencatat ladanya 

lkelemahan lyang lberarti ldalam lriwayat-riwayatnya, 

lsehingga lia ltermasuk lperawi lyang ldapat ldijadikan 

lsandaran ldalam lperiwayatan lhadis. 

d. Zakariya lbin lIshaq 

 Nama l: lZakariya lbin lIshaq 

 Kalangan l: lTabi‟u lTabi'in l 

 Negeri lHidup l: lMarur lRawdz 

 Negeri lWafat: lHijaz, lMadinah 

 Tahun lWafat:130 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l:Yahya lbin lMa'in 

l: lTsiqah lHakim l: lTsiqah, 
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 Adz lDzahabi l: lTsiqah, lAbu lHatim l: lla lba`sa lbih, 

lAbu lZur'ah l: lla lba`sa lbih, 

 An lNasa'i l: lla lba`sa lbih, lIbnu lHibban l: ldisebutkan 

ldalam l'ats ltsiqaat lIbnu lHajar lal l'Asqalani l: lTsiqah. 

 Guru: lAmir lbin lSa„d lbin lAbi lWaqqash, l„Abdullah 

lbin lDinar, l„Ata‟ lbin lYasar, lSa„id lbin lal-Musayyib, 

lSalim lbin l„Abdillah lbin l„Umar, l lMuhammad lbin 

lKa„b lal-Qurazhi. 

 Murid: lSufyan lats-Tsauri,Syu„bah lbin lal-Hajjaj, 

lAbdullah lbin lWahb, lYahya lbin lSa„id lal-Qattan, 

lMalik lbin lAnas, lAl-Laits lbin lSa„d.
23

 

Zakariya lbin lIshaq lmerupakan lsalah lsatu lperawi 

lhadis ldari lkalangan ltabi„ut ltabi„in lyang ldikenal 

lsebagai lsosok lyang ljujur l(shaduq) ldalam 

lmeriwayatkan lhadis. lMeskipun ldemikian, lpara lulama 

lseperti lIbnu lHajar lmencatat lbahwa lia lterkadang 

lmelakukan lkekeliruan ldalam lperiwayatan. lPenilaian 

lulama lseperti lan-Nasa‟i lyang lmenyebutnya llaisa lbihi 

lba’s lmenunjukkan lbahwa lsecara lumum lriwayatnya 

lmasih ldapat lditerima, lmeski lperlu lkehati-hatian ldalam 

lmenilainya. lOleh lkarena litu, lhadis lyang ldiriwayatkan 

loleh lZakariya lbin lIshaq lumumnya ldapat ldijadikan 

lhujjah, lkhususnya ljika ldiperkuat loleh lsanad latau 

lperawi llain lyang llebih lkuat. 

e. Waki' lbin lAl lJarrah lbin lMalih 
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 Nama l: lWaki' lbin lAl lJarrah lbin lMalih 

 Kunyah l: lAbu lSufyan 

 Kalangan l: l lTabi'in lkalangan lbiasa 

 Negeri lHidup l: lKufah 

 Negeri lWafat l: lAinul lWardah 

 Tahun lWafat l: l196 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l: lAl l'Ajli l: 

lTsiqah, lYa'kub lbin lSyaibah l: lHafizh, lIbnu lSa'd l: 

ltsiqah lma`mun, lIbnu lHibban l: lHafizh, lIbnu lHajar 

lal l'Asqalani l: ltsiqah, l lahli libadah, lAdz lDzahabi l: 

lseorang ltokoh. 

 Guru: lAl-A„mash l(Sulaiman lbin lMihran), lSufyan 

lats-Tsauri, lHammad lbin lSalamah, lAbu lHayyan lat-

Taymi, lIbnu lJurayj, lShu„bah lbin lal-Hajjaj, lAbu 

lIshaq las-Subai„i, lJa„far lash-Sadiq lAl-Awza„i. 

 Murid: lImam lAsy-Syafi„i,Ahmad lbin lHanbal, 

lYahya lbin lMa„in, lAli lbin lal-Madini, lIshaq lbin 

lRahuyah, lAbu lBakr lbin lAbi lSyaibah, lAbu l„Ubaid 

lal-Qasim lbin lSallam, lAbu lKhaitsamah lZuhair lbin 

lHarb, lMuhammad lbin lBashshar.
24

 

Waki„ lbin lal-Jarrah ladalah lseorang lahli lhadis 

lterkenal ldari lgenerasi ltabi„ut ltabi„in. lIa ldikenal lsebagai 

lorang lyang ljujur, lhafalannya lsangat lkuat, ldan lrajin 

lberibadah. lBanyak lulama lbesar lseperti lImam lAhmad 

lbin lHanbal ldan lYahya lbin lMa„in lmemujinya lkarena 
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lilmunya lyang lluas ldan lketekunannya ldalam 

lmeriwayatkan lhadis. lIa ljuga lmenjadi lguru lbagi lbanyak 

lulama lpenting. lHadis-hadisnya ltercatat ldalam lkitab-

kitab lhadis lutama. lSelain lberilmu, lWaki„ ljuga ldikenal 

lsebagai lorang lyang lsederhana ldan lsangat lmenjaga 

lamanah ldalam lmenyampaikan lilmu. lDengan ldemikian 

lperiwayatan lhadis ldari lbeliau ldapat lditerima ldan lbisa 

ldijadikan ldalil latau lhujjah. 

f. Muhammad lbin lAl l'Alaa' lbin lKuraib 

 Nama l: lMuhammad lbin lAl l'Alaa' lbin lKuraib 

 Kunyah l: lAbu lKuraib 

 Kalangan l: l lTabi'ul lAtba' l 

 Negeri lHidup l: lKufah 

 Negeri lWafat l: lKufah 

 Tahun lWafat l: l248 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l: lAbu lHatim l: 

lShaduuq,An lNasa'i l: lla lba`sa lbih, lIbnu lHibban l: 

ldisebutkan ldalam l'ats ltsiqaat, lMaslamah lbin 

lQasim l: lKuufii lTsiqah, lIbnu lHajar lal l'Asqalani l: 

lTsiqah lHafidz, lAdz lDzahabi l: lHafizh. 

 Guru: lAl-A„mash, lAl-Awza„i, lSufyan lats-Tsauri, 

lHammad lbin lSalamah, lJarir lbin l„Abd lal-Hamid, 

lAbu lMu„awiyah lad-Darir, lAban lbin lTaghlib, 

lYazid lbin lAbi lZiyad. 



 

 

 Murid: lAhmad lbin lHanbal, lAbu lDawud, lYahya lbin 

lMa„in, lAli lbin lal-Madini, lAbu lBakr lbin lAbi 

lSyaibah, lAbdullah lbin lAhmad lbin lHanbal. 

Muhammad lbin lAl-„Alaa‟ lbin lKuraib ladalah 

lseorang lperawi lyang lmeriwayatkan lhadis ldari lberbagai 

lguru ldan ljuga ldiriwayatkan lhadis ldarinya loleh lbanyak 

lmurid. lIa ldikenal lberasal ldari lKufah ldan ltergolong 

ldalam lkalangan lperawi lyang lhidup lpada lmasa ltabiin 

lakhir latau lawal labad lke-2 lH. libnu lMa‟in lMenilai 

lTsiqoh l(terpercaya). lIni lmenunjukkan lbahwa lhadis-

hadis lyang ldiriwayatkannya ldapat lditerima ldan 

ldijadikan lhujjah ldalam lsanad. 

 Kesimpulan Kritik Sanad Hadis Tentang Kebolehan 

Debat Dengan Tujuan Dakwah 

Setelah dilakukan kritik sanad terhadap hadis 

tentang kebolehan debat dengan tujuan dakwah, diketahui 

bahwa seluruh perawi yang ada dalam sanad hadis 

tersebut berstatus tsiqat (terpercaya). Hal ini menunjukkan 

bahwa jalur periwayatan hadisnya memenuhi kriteria 

sanad yang sahih, yaitu bersambung (muttashil) serta 

diriwayatkan oleh para perawi yang „adil dan dhabit. 

Ulama hadis kontemporer, M. Nasiruddin al-

Albani, menilai bahwa hadis ini berstatus sahih. Penilaian 

ini menunjukkan bahwa hadis tersebut dapat dijadikan 

rujukan atau hujjah dalam pembahasan hukum maupun 

adab, khususnya dalam konteks kebolehan berdebat 



 

 

apabila ditujukan untuk tujuan dakwah dan 

menyampaikan kebenaran. 

4. Hadis lAnjuran lDebat lDengan lCara lYang lLembut 

a. Aisyah lbinti lAbi lBakar lAsh lShiddiq 

 Nama l: lAisyah lbinti lAbi lBakar lAsh lShiddiq 

 Kunyah l: lUmmu l'Abdullah 

 Kalangan l: l lShahabat 

 Negeri lHidup l: lMadinah 

 Negeri lWafat l: lMadinah 

 Tahun lWafat l: l58 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l: lIbnu lMa‟in, 

lAdz-Dzahabi, ldan lIbnu lHajar lmenilainya ltsiqah 

l(terpercaya) ldan lfaqihah l(ahli lfiqh). lImam lNawawi 

lmenyebutkan lbahwa lʿAisyah ladalah lperawi lyang 

lkuat lhafalannya ldan lterpercaya. 

 Guru: lRasulullah, lAbu lBakar lAsh lShidiq. 

 Murid:Abu lSalamah lbin lAbdurrahman, lAl-Qasim 

lbin lMuhammad lbin lAbu lBakar, lSa‟id lbin lal-

Musayyib, lMasruq lbin lal-Ajda, lAta‟ lbin lAbi 

lRabah, lAbdullah lbin lZubair.
25

 

Aisyah ladalah listri lNabi lMuhammad lSaw ldan 

lputri ldari lAbu lBakar lAsh-Shiddiq. lIa ldikenal lsebagai 

lperempuan lyang lsangat lcerdas, lmemiliki lhafalan lkuat, 

ldan lbanyak lmeriwayatkan lhadis. lTermasuk lperawi 

lwanita lyang lpaling lbanyak lmeriwayatkan lhadis, lyaitu 
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lsekitar l2.210 lhadis. l lIbnu lMa‟in, lAdz-Dzahabi, ldan 

lIbnu lHajar lmenilainya ltsiqah l(terpercaya) ldan lfaqihah 

l(ahli lfiqh). lImam lNawawi lmenyebutkan lbahwa 

lʿAisyah ladalah lperawi lyang lkuat lhafalannya ldan 

lterpercaya. lBanyak lsahabat ldan ltabi‟in lbelajar ldarinya. 

lHadis lyang lia lriwayatkan ldapat lditerima ldan ldijadikan 

lsebagai lHujjah. 

b. Urwah lbin lAz lZubair lbin lAl l'Awwam 

 Nama l: lUrwah lbin lAz lZubair lbin lAl l'Awwam lbin 

lKhuwailid lbin lAsad lbin l'Abdul l'Izzi lbin lQu 

 Kunyah l: lAbu l'Abdullah 

 Kalangan l: l lTabi'in lkalangan lpertengahan 

 Negeri lHidup l: lMadinah 

 Tahun lWafat l: l93 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l:Al l'Ajli l: lTsiqah 

lIbnu lHajar l: lTsiqah, lIbnu lHibban l: ldisebutkan 

ldalam l'Ats lTsiqat' 

 Guru: lAsma‟ lbinti lAbu lBakar, lAisyah lbinti lAbu 

lBakar, lAbdullah lbin lUmar lbin lAl-Khattab, lAbu 

lHurairah, lZaid lbin lThabit, lAbdullah lbin lAbbas, 

lAbdullah lbin lAmr lbin lAl-„Ash. 

 Murid: lHisham lbin l„Urwah, lAz-Zuhri, lAbu lAz-

Zinad, lMusa lbin l„Uqbah, lYahya lbin lSa‟id lAl-

Ansari. lAbu lBakr lbin lMuhammad lbin l„Amr lbin 

lHazm.
26
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Urwah lbin lAz-Zubair ladalah lsalah lsatu ltabi‟in 

lterkemuka ldan lahli lhadis ldari lMadinah. lIa ladalah lputra 

ldari lsahabat lNabi, lAz-Zubair lbin lAl-„Awwām, ldan 

lkeponakan ldari lAisyah lbinti lAbi lBakar. lIa llahir lpada 

lakhir lmasa lkhilafah l„Umar lbin lAl-Khattab ldan ltumbuh 

ldalam llingkungan lilmu. lImam lAz-Zahabi 

lmenyebutnya lsebagai ltsiqah, lfaqih, ldan ldari lkalangan 

lulama lbesar ltabi‟in. lIbnu lHibban l: ldisebutkan ldalam 

l'Ats lTsiqat' lIbnu lSa‟d lmenyebut l„Urwah ltermasuk 

ldalam lkalangan ltsiqah llagi lterpercaya ldalam 

lperiwayatan. lOleh lkarena litulah lperiwayatan lhadis 

ldari lbeliau ltidak ldiragukan llagi ldan ldapat ldijadikan 

ldalil latau lHujjah. 

c. Muhammad lbin lMuslim lbin l'Ubaidillah lbin l'Abdullah 

lbin lSyihab 

 Nama l: lMuhammad lbin lMuslim lbin l'Ubaidillah lbin 

l'Abdullah lbin lSyihab 

 Kunyah l: lAbu lBakar 

 Kalangan l: l lTabi'ut lTabi'in lkalangan lpertengahan 

 Negeri lHidup l: lMadinahNegeri lWafat l: lDamaskus 

 Tahun lWafat l: l124 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l: lIbnu lHajar lal 

l'Asqalani l: lfaqih lhafidz lmutqin,Adz lDzahabi l: 

lseorang ltokoh. 

 Guru: lAnnas lbin lMalik, lAbdullah lbin lUmar, lSa'id 

lbin lAl-Musayyib,Salim lbin l„Abdullah lbin l„Umar, 

lUrwah lbin lAz-Zubair, lAbu lSalamah lbin 



 

 

l„Abdurrahman, lUbaidullah lbin l„Abdillah lbinb 

lUtbah lbin lMas‟ud, lAli lbin lHusain l(Zainal lAbidin), 

lNafi‟ l(maula lIbnu lUmar). 

 Murid: lMa'mar lbin lRasyid, lSufyan lbin l„Uyainah, 

lAl-Laits lbin lSa‟d, lMalik lbin lAnas, lYunus lbin 

lYazid, lIbnu lIshaq, lIbrahim lbin lSa‟d, lAz-Zubayri, 

lAl-Awza‟i.
27

 

Ibnu lSyihab lAz-Zuhri ladalah lseorang ltabi'in 

lyang lterkenal, lahli lhadis ldan lfaqih ldari lkalangan lBani 

lZuhrah. lIa llahir lsekitar ltahun l50 lH ldan lwafat ltahun 

l124 lH. lAz-Zuhri ldikenal lsebagai lperawi lyang ltsiqah, 

lkuat lhafalan, ldan lberilmu lluas. lIa ltermasuk lorang 

lpertama lyang lmembukukan lhadis lsecara lresmi latas 

lperintah lKhalifah lUmar lbin lAbdul lAziz. lPara lulama 

lseperti lIbnu lHajar, lAdz-Dzahabi, ldan lImam lAhmad 

lmenilainya lsebagai limam lbesar ldan lhujjah ldalam 

lperiwayatan lhadis. 

d. Sufyan lbin l'Uyainah lbin lAbi l'Imran lMaimun 

 Nama l: lSufyan lbin l'Uyainah lbin lAbi l'Imran 

lMaimun 

 Kunyah l: lAbu lMuhammad 

 Nasab l: lAl lHilaliy 

 Kalangan l: l lTabi'ut lTabi'in lkalangan lpertengahan 

 Negeri lHidup l: lKufah 

 Negeri lWafat l: lMarur lRawdz 
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 Tahun lWafat l: l198 lH. 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l: lIbnu lHibban l: 

lHafidz lmutqin lAl l'Ajli l: lTsiqah ltsabat ldalam 

lhadits, lAdz lDzahabi l: lAhadul lA'lamAdz lDzahabi l: 

lTsiqah lTsabat, lAdz lDzahabi l: lHafidz limam. 

 Guru: l„Amr lbin lDīnār, l lIbrāhīm lbin lSa„d, lAyyūb 

las-Sakhtiyānī, lAz-Zuhrī l(Muhammad lbin lMuslim 

lbin lSyihab laz-Zuhri), lAbdullah lbin lDīnār, 

lAbdullah lbin l„Uqayl, l lJa„far lash-Shādiq, lYahyā 

lbin lAbī lKatsīr, lIbn lJurayj l(Abdul lMalik lbin lAbdul 

lAziz), lMansūr lbin lal-Mu„tamir, l lSufyān lats-

Tsawrī, lAbu laz-Zinad. 

 Murid: lImām lash-Shafi'i, lAhmad lbin lHanbal, lAli 

lbin lal-Qasim lbin lSallam, lAbu lHatim lar-Razi, 

lIbrahim lbin lMusa lar-Razi, lYahya lbin lMa„in, 

lAbdullah lbin lWahb, l lAl-Faḍl lbin lDukayn.
28

 

Sufyan lbin l„Uyainah ladalah lseorang lulama 

lbesar ldari lkalangan ltabi„ut ltabi„in lIa ldikenal lsebagai 

lperawi lyang ltsiqah, lhafizh, ldan lfaqih. lBanyak lulama 

lbesar lseperti lImam lAsy-Syafi‟i lmeriwayatkan lhadis 

ldarinya. lPara lulama lseperti lIbnu lHajar, lAdz-Dzahabi, 

ldan lImam lAhmad lmenilainya lsebagai limam lbesar ldan 

lhujjah ldalam lperiwayatan lhadis. lHadis-hadisnya 

lbanyak lterdapat ldalam lkitab-kitab lhadis lyang lshahih. 
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lOleh lkarena litu lperiwayatan ldari lbeliau ldapat lditerima 

ldan ldapat ldijadikan lhujjah 

e. Sa'id lbin l'Abdur lRahman lbin lHassan 

 Nama l: lSa'id lbin l'Abdur lRahman lbin lHassan 

 Kunyah l: lAbu l'Ubaiodillah 

 Kalangan l: l lTabi'ul lAtba' lkalangan ltua 

 Negeri lHidup l: lMarur lRawdz 

 Negeri lWafat l: lMarur lRawdz 

 Tahun lWafat l: l249 lH 

 Komentar lUlama lTentang lPerawi l:Ibnu lHibban l: 

ldisebutkan ldalam l'ats ltsiqaat lIbnu lHajar lal 

l'Asqalani l: lTsiqah, lAn lNasa'i l: lTsiqah.Adz 

lDzahabi l: lTsiqah. 

 Guru: lAmrah lbinti l„Abdur lRahmān l(murid lA‟isyah 

lradhiyallahu l„anha), lZayd lbin lAslam, lNafi„ lmaula 

lIbn l„Umar, lAbu laz-Zinād l„Abdullah lbin lDhakwan, 

lAbdullah lbin lDinar, l lAyahnya lsendiri: l„Abdur 

lRahmān lal-Makhzumi. 

 Murid: lMalik lbin lAnas, lIbn l„Uyaynah, l„Abdullāh 

lbin lWahb, l l„Isa lbin lYunus, lYahya lbin lBukayr, l lAl-

Layth lbin lSa„d.
29

 

Sa„id lbin l„Abdur lRahman lbin lHassan ladalah lsalah 

lsatu lperawih lhadis ldari lkalangan ltabi’ut ltabi’in. lIa 

lmeriwayatkan lhadis ldari lsejumlah lguru lterpercaya ldan 

ljuga lmenjadi lsumber lriwayat lbagi lbeberapa lperawi 
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lsetelahnya. lPerawi l:Ibnu lHibban l: ldisebutkan ldalam l'ats 

ltsiqaat lIbnu lHajar lal l'Asqalani l: lTsiqah, lAn lNasa'i l: 

lTsiqah.Adz lDzahabi l: lTsiqah. lOleh lkarena litu lperiwayatan 

ldari lbeliau ldapat lditerima ldan ldipercaya ldan ldapat 

ldijadikan lhujjah. 

 Kesimpulan Kritik Sanad Hadis Tentang Anjuran 

Debat Dengan Cara Yang Lembut 

Setelah dilakukan kritik sanad terhadap hadis 

tentang anjuran debat dengan cara yang lembut, diketahui 

bahwa seluruh perawi yang ada dalam sanad hadis 

tersebut berstatus tsiqat (terpercaya). Hal ini menunjukkan 

bahwa jalur periwayatan hadisnya memenuhi kriteria 

sanad yang sahih, yaitu bersambung (muttashil) serta 

diriwayatkan oleh para perawi yang „adil dan dhabit. 

Ulama hadis kontemporer, M. Nasiruddin al-Albani dan 

Abu Thahir Zubair Ali Zai    menilai bahwa hadis ini 

berstatus sahih. Penilaian ini menunjukkan bahwa hadis 

tersebut dapat dijadikan rujukan atau hujjah dalam 

pembahasan hukum maupun adab, khususnya dalam 

konteks kebolehan berdebat apabila ditujukan untuk 

tujuan dakwah dan menyampaikan kebenaran. 

 Kesimpulan lKritik lSanad lHadis-Hadis lTentang lDebat 

Berdasarkan hasil kritik sanad terhadap hadis-

hadis tentang debat, penulis menemukan bahwa pertama,  

pada hadis larangan berdebat selain dalam rangka mencari 

kebenaran terdapat seorang perawi yang sanadnya 

terputus. Namun, riwayat tersebut tetap dapat diterima 



 

 

karena memiliki jalur penguat. Oleh karena itu, hadis ini 

dinilai hasan oleh ulama M. Nasiruddin al-Albani. Kedua,  

hadis larangan berdebat mengenai Al-Qur‟an 

diriwayatkan melalui jalur para perawi yang seluruhnya 

berstatus tsiqah, sehingga sanadnya dapat diterima. Hadis 

ini kemudian dinilai sahih oleh pentahqiq kitab sunan, 

Syu‟aib al-Arnauth. 

Ketiga, hadis tentang kebolehan debat dengan 

tujuan dakwah juga diriwayatkan oleh para perawi yang 

berstatus tsiqah, sehingga sanadnya dapat diterima. Hadis 

ini dinilai sahih oleh Abu Thahir Zubair Ali Zai. Keempat, 

pada hadis yang menganjurkan berdebat dengan cara yang 

lembut, ditemukan bahwa seluruh perawinya berstatus 

tsiqah sehingga sanadnya pun dapat diterima. Hadis ini 

dinilai sahih oleh dua ulama, yakni M. Nasiruddin al-

Albani dan Abu Thahir Zubair Ali Zai. Dengan demikian, 

hadis tersebut dapat dijadikan sebagai rujukan atau hujjah 

 

 

 

 

 


